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This study aims to determine the effectiveness of using the ICARE learning model on 
students' understanding abilities in mathematics learning about geometric concepts. 
This study uses a quantitative and quasi-experimental approach as a research design. 
Data was collected through comprehension tests before and after treatment. Data 
analysis was carried out by comparing the results of the pretest and posttest between 
the two groups. Data analysis was performed by comparing the N-Gain of the two 
groups by conducting an independent T-test. Based on the results of this study, it can 
be concluded that the use of the ICARE learning model is effective in increasing 
students' understanding skills in grade 5 mathematics learning about geometric 
concepts. The ICARE learning model can be used as an effective alternative in teaching 
these concepts at the MI level. This research makes an important contribution to the 
development of learning methods that can improve students' understanding of 
mathematics.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model 
pembelajaran ICARE terhadap kemampuan pemahaman peserta didik pada 
pembelajaran matematika tentang konsep bangun ruang. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimental nonequivalen control group 
design. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan pemahaman dan lembar observasi.  
Analisis data dilakukan dengan membandingkan N-Gain kedua kelompok dengan 
melakukan uji t independent. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran ICARE efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman siswa pada pembelajaran matematika kelas 5 tentang 
konsep bangun ruang. Model pembelajaran ICARE dapat dijadikan alternatif yang 
efektif dalam mengajar konsep tersebut di tingkat MI. Penelitian ini memberikan 
kontribusi penting dalam pengembangan metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dalam mata pelajaran matematika. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama 

dalam perkembangan suatu negara. Dengan 
meningkatkan pendidikan, kita dapat membuka 
peluang yang lebih besar bagi individu untuk 
mencapai potensi terbaik mereka dan men-
dorong perkembangan yang berkelanjutan dalam 
masyarakat. Safitri (2019) mengungkapkan 
bahwa pendidikan melibatkan proses pembelaja-
ran yang akan mengembangkan potensi seorang 
individu untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dalam kehidupannya. Itu 
artinya, pendidikan dapat membantu meng-
optimalkan kualitas suatu individu supaya 
memiliki keterampilan yang bermanfaat bagi 
keberlangsungan hidupnya. 

Pendidikan di Indonesia mencakup banyak 
mata pelajaran, termasuk matematika. Bukan 

tanpa alasan karena pada dasarnya matematika 
selalu kita temui peranannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Peran matematika itu sendiri telah 
diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
nomor 20 (2003) pasal 37 tentang sistem 
pendidikan nasional bahwa mata pelajaran 
matematika wajib diberikan pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. 

Meskipun matematika telah diatur Negara 
sebagai mata pelajaran wajib, peserta didik 
masih kesulitan dalam mempelajari dan me-
mahami matematika. Karena pada kenyataannya 
kemampuan pemahaman matematis peserta 
didik di Indonesia bisa dikatakan tergolong 
rendah. Berdasarkan hasil PISA (Programme for 
International Students Assessment) tahun 2018, 
Indonesia menduduki posisi 10 terbawah dari 79 
negara yang berpartisipasi. Kemampuan siswa 
Indonesia juga masih berada di bawah capaian 
siswa di negara-negara ASEAN. Secara per-
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sentase, kurang lebih hanya 24% yang memiliki 
kompetensi matematika tingkat minimum atau 
lebih (OECD, 2019). Hal ini terjadi karena 
beberapa aspek, antara lain faktor internal siswa, 
seperti motivasi diri untuk belajar, ketangguhan/ 
resiliensi, sifat kompetitif, dan lain sebagainya 
serta faktor eksternal, seperti lingkungan belajar 
di sekolah dan di rumah, praktik pengajaran yang 
dilakukan guru, kelengkapan sarana pembelaja-
ran, dan sebagainya (Yuliardi et al., 2023).  

Melalui uraian diatas tampak jelas bahwa 
matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian besar 
peserta didik, termasuk konsep bangun ruang. 
Konsep ini melibatkan pemahaman tentang tiga 
dimensi yang melibatkan hitungan luas serta 
volume dan bentuk-bentuk geometris yang dapat 
membingungkan bagi sebagian peserta didik. 
Hasil penelitian Hasibuan (2018) menunjukkan 
bahwa kesulitan-kesulitan belajar matematika 
siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi 
datar adalah siswa tidak memahami secara benar 
bagaimana menentukan luas permukaan kubus, 
balok, prisma, limas, dan lain-lain. Siswa juga 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
yang terkait juga dengan volume limas.  
Beberapa siswa juga mengalami kesulitan mem-
bedakan diagonal ruang dan bidang diagonal 
pada kubus dan balok. 

Oleh karena itu, pengembangan model pem-
belajaran yang efektif menjadi sangat penting 
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 
peserta didik dalam mempelajari konsep bangun 
ruang. Salah satu model pembelajaran yang 
dapat membantu peserta didik memahami 
konsep bangun ruang adalah model ICARE 
(Introduction, Connection, Application, Reflection, 
dan Extension). Imania & Bariah (2018) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan 
sistem ICARE sangat memberi peluang kepada 
peserta didik untuk memiliki kesempatan 
mengaplikasikan apa yang telah dipelajari. Selain 
itu, pada tahap connection, yakni menghubung-
kan bahan ajar yang baru dengan sesuatu yang 
sudah dikenal peserta didik dari pembelajaran 
atau pengalaman sebelumnya dapat meningkat-
kan pemahaman siswa.  Menurut Ausubel dikutip 
dari (Gazali, 2016) menyatakan salah satu proses 
belajar adalah pembelajaran bermakna di mana 
dikaitkannya informasi baru pada konsep-
konsep relevan yang terdapat dalam struktur 
kognitif seseorang sehingga menghasilkan 
pemahaman yang utuh. 

 Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas model ICARE 

terhadap kemampuan pemahaman peserta didik 
pada pembelajaran matematika kelas 5 tentang 
konsep bangun ruang di MI Rohmatul Huda. 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi yang berguna bagi 
pengembangan model pembelajaran yang lebih 
efektif dalam membantu peserta didik mema-
hami konsep bangun ruang dan meningkatkan 
hasil belajar mereka, khususnya di MI Rohmatul 
Huda. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 
melibatkan langkah-langkah dalam penelitian 
seperti merumuskan hipotesis atau prediksi, 
mengumpulkan data empiris, menganalisis data, 
dan mencapai kesimpulan berdasarkan data 
tersebut sampai dengan hasil akhir penulisannya 
menggunakan aspek pengukuran, perhitungan, 
rumus dan data numerik, atau perhitungan 
statistik (Ukminingsih et al., 2020). Quasi 
eksperimental dipilih sebagai desain penelitian 
untuk mengevaluasi efektivitas model ICARE 
terhadap kemampuan pemahaman peserta didik 
pada pembelajaran matematika kelas 5 tentang 
konsep bangun ruang di MI Rohmatul Huda. 
Menurut Cook dikutip dari Abraham & Supriyati 
(2022), quasi eksperimental didefinisikan 
sebagai eskperimen yang memiliki perlakuan, 
pengukuran dampak, unit eksperimen namun 
tidak menggunakan penugasan acak untuk 
menciptakan perbandingan dalam rangka 
menyimpulkan perubahan yang disebabkan 
perlakuan. 

Karena model pembelajaran yang berbeda 
diterapkan pada dua sampel kelas yang berbeda 
juga, penelitian ini menggunakan desain 
nonequivalent control group design dengan 
kelompok eksperimen menggunakan penerapan 
model ICARE dan kelompok Kontrol mengguna-
kan pembelajaran langsung. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 
 

Kelas Pretes Treatment Posttest 
Eksperimen    
Kontrol    

(Sugiyono, 2013) 
 

Keterangan: 
 : Treatment dengan menggunakan model 

         ICARE 
: Pretest kelas Eksperimen 

: Pretest Kelas Kontrol 

: Posttest Kelas Eksperimen 

  : Posttest Kelas Kontrol 
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Populasi penelitian merupakan keseluruhan 
objek penelitian yang dapat berupa manusia, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, 
peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya. Dengan 
demikian, objek tersebut dapat menjadi sumber 
data dalam penelitian (Hajri, 2021). Berdasarkan 
pendapat tersebut maka populasi penelitian ini 
terdiri dari seluruh peserta didik kelas V di MI 
Rohmatul Huda yang terdiri dari 4 kelas. Dengan 
menggunakan teknik simple random sampling 
dimana setiap anggota populasi memiliki peluang 
yang sama untuk dipilih sebagai subjek 
(Firmansyah & Dede, 2022) maka didapatkan 
kelas V-A sebagai kelas eksperimen dengan 
diberi perlakuan model pembelajaran ICARE dan 
kelas V-B sebagai kelas kontrol dengan model 
konvensional. Diperkuat hasil observasi dan 
wawancara dengan guru didapat informasi 
bahwa kedua kelas tersebut mempunyai nilai 
rata-rata hasil belajar yang hampir sama.  

Menurut Riduwan yang dikutip oleh Trianti & 
Suparji (2020) menjelaskan bahwa teknik 
pengumpulan data yaitu metode atau langkah- 
langkah yang bisa dipakai untuk menghimpun 
atau mengumpulkan data yang dilakukan 
peneliti. Data akan dikumpulkan melalui 
intrumen tes kemampuan pemahaman peserta 
didik tentang konsep bangun ruang sebelum dan 
setelah perlakuan. Pada penerapan desain 
nonequivalent control group, kedua kelas diberi-
kan tes sebelum kegiatan pembelajaran (pre-
test) dan diberikan tes setelah kegiatan (post-
test) (Isnawan, 2020). Tes ini akan mencakup 
pertanyaan yang relevan dengan materi yang 
diajarkan. Selain intrumen tes kemampuan 
pemahaman, instrument penelitian lain yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar 
observasi. Lembar observasi digunakan untuk 
melihat aktivitas guru dan siswa yang belajar 
dengan menggunakan model ICARE.  

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
software SPSS statistics 22. Seluruh data di 
analisis dengan menggunakan perhitungan guna 
memperoleh jawaban dari rumusan masalah. 
Maka dari itu, uji statistik dilakukan untuk 
mengetahui bahwa sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal dan juga homogen. Uji 
homogenitas dapat dilakukan apabila kelompok 
data tersebut dalam distribusi normal dan 
dilakukan untuk menunjukkan bahwa perbedaan 
yang terjadi pada uji statistik parametrik 
(misalnya uji t) benar-benar terjadi akibat 
adanya perbedaan antar kelompok, bukan 
sebagai akibat perbedaan dalam kelompok 
(Usmadi, 2020). Efektivitas dari penggunaan 

model pembelajaran dapat dilihat dari hasil 
perhitungan N-Gain. Adapun rumus N-gain 
berikut. 

 

N-Gain dihitung untuk melihat nilai selisih 
terhadap peningkatan skor hasil pembelajaran 
siswa di kelas setelah diberlakukan pre-test dan 
post-test. Terdapat dua proses pengujian N-Gain 
yang dilakukan yakni: pengujian N-Gain kelas 
(AR et al., 2021). 

 

Tabel.2 Kategori Tafsiran Efektivitas Gain 
 

Presentase Tafsiran 

< 40 
40 – 55 
56 – 75 

< 76 

Tidak Efektif 
Kurang Efektif 
Cukup Efektif 

Efektif 

(Arikunto, 1999; Nashiroh et al., 2020) 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, terdapat dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol yang masing masing 
kelompok diberi soal prettest dan posttest 
yang kemudian dilakukan analisis data dan 
berikut data yang dihasilkan. 
 

Tabel 3. Data Uji N-Gain 
 

Group Statistics 

N-Gain Kelas N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

Eksperimen 20 58 100 76.6916 10.97160 

Kontrol 20 21 78 51.4544 14.47363 

N 40     

 
Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain 

score diatas menunjukkan bahwa partisipan 
di masing-masing kelas yaitu sebanyak 20 
orang. Untuk kelas eksperimen dengan rerata 
hasil nilai mean N-gain (%) adalah 76.6916 
atau 76.7%. Yang berdasarkan tabel kategori 
tafsiran efektivitas nilai N-gain (%), maka 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
ICARE efektif terhadap kemampuan pemaha-
man siswa. Selanjutnya diketahui mean N-gain 
(%) untuk kelas kontrol dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional kurang 
efektif terhadap kemampuan pemahaman 
siswa. Sebelum melakukan uji T N-gain 
dilakukan terlebih dulu uji normallitas dan 
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Table.5 Independent Samples Test 

N-Gain 
Score 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 Equal variances 

assumed 
2.296 .138 6.214 38 .000 .25237 .04061 .17016 .33459 

Equal variances 

not assumed 
  6.214 35.415 .000 .25237 .04061 .16996 .33478 

 

homogenitas untuk mengetahui hasil data N-
gain berdistibusi normal atau tidak. Berikut 
uji normalitas N-gain. 

 

Tabel 4. Test Of Normality 
 

N_Gain Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Eksperimen 
(ICARE) 

.949 20 .349 

Kontrol .944 20 .286 

 
Berdasarkan output diatas diketahui nilai 

signifikasi (Sig.) untuk semua data baik pada 
uji Shapiro-wilk (nilai p > 0,05). Maka dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian berdis-
tribusi normal. Berdasarkan table 3 tersebut 
diketahui nilai sig. 0.345 > 0,05 untuk kelas 
eksperimen dengan menggunakan model 
ICARE dan 0.286 > 0,05 untuk kelas kontrol 
maka data penelitian berdistribusi normal. 
Karena data penelitian berdistribusi normal, 
maka langkah selanjutnya yaitu melakukan uji 
homogenitas untuk mengetahui apakah suatu 
varians data dari dua kelompok bersifat 
homogen (sama) atau heterogen (tidak sama). 
Dalam penelitian ini uji homogenitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah data 
kelas eksperimen dengan model ICARE dan 
data kelas kontrol bersifat homogen atau 
tidak. Berikut uji homogenitas terhadap data 
penelitian. 

 

Tabel 5. Independen Samples Test 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 5 diatas diketahui nilai 
Signifikasi (Sig.) pada levene’s test for equality 
of variances adalah sebesar 0.138 > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa varians data N-gain 
(%) untuk data kelas eksperimen dan kelas 
kontrol adalah sama atau homogen. Maka uji t 
independent untuk N-gain score berpedoman 
pada nilai sig. yang terdapat pada tabel Equal 
variances assumed. Berdasarkan output tabel 
independent sample test tersebut diketahui 
nilai sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 
0,05, dengan demikian maka dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan efektivitas 
yang signifikan (nyata) antara penggunaan 

model ICARE dan model pembelajaran 
konvensional terhadap kemampuan pemaha-
man siswa pada mata pelajaran matematika 
materi bangun ruang. 

 

B. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di MI Rohmatul 

Huda pada mata pelajaran matematika, 
bangun ruang, dari hasil analisis data diatas 
diketahui bahwa penggunaan model pem-
belajaran ICARE. Rata-rata kelas eksperimen 
yang lebih tinggi disbanding dengan kelas 
kontrol dipengaruhi oleh perlakuan yang 
berbeda. Kelas eskperimen diberi perlakuan 
berupa model ICARE, sedangkan kelas kontrol 
tidak diberi perlakuan sehingga kelas tersebut 
hanya menggunakan model pembelajaran 
yang biasa digunakan (konvensional). 
Pembelajaran dengan model ICARE mem-
berikan peluang kepada para siswa untuk 
mengaplikasikan apa yang telah mereka 
pelajari dalam pembelajaran, siswa terlihat 
bersemangat dan juga aktif dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Seperti yang 
diungkapkan oleh Wahyudin (2010:29) bahwa 
model ICARE memiliki beberapa kelebihan 
dibandingkan dengan model pembelajaran 
lainnya, yaitu guru dan peserta didik dapat 
menyeimbangkan antara teori dan penjelasan 
guru serta praktek langsung yang dilakukan 
oleh siswa, memberikan kesempatan kepada 
guru untuk melakukan apresepsi pada setiap 
pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
mudah sehingga dapat menjadikan peserta 
didik lebih memahami tentang materi pelaja-
ran yang diajarkan dan dapat meningkatkan 
hasil belajar. 

Model ICARE efektif terhadap kognitif dan 
psikomotrik peserta didik dimana saat proses 
pembelajaran peserta didik membangun 
pengetahuannya sendiri, guru juga memberi-
kan kesempatan kepada peserta didik untuk 
belajar secara aktif, guru juga memberikan 
kesempatan untuk peserta didik memecahkan 
masalah sendiri sehingga meningkatkan 
kemampuan pemahamannya. Pembahasan di 
atas memaparkan menunjukan bagaimana 
model ICARE membantu peserta didik untuk 
mengempangkan potensi pemahamannya 
secara mandiri. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Dewi et al., (2019) yang menya-
takan bahwa penerapan model ICARE 
memberikan siswa lebih banyak waktu untuk 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 
karena proses pembelajaran berpusat kepada 
siswa, sedangkan guru bertindak sebagai 
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fasilitator. Tahap introduction melatih peserta 
didik untuk bertanya, menjawab pertanyaan 
ataupun mengungkapkan gagasannya, dan di 
saat bersamaan guru menstimulus peserta 
didik untuk menggali konsep awal. Kemudian, 
tahap Connection memunculkan interaksi 
tanya jawab antara guru dan peserta didik 
berdasarkan pengalaman atau pengetahuan 
yang sudah dimiliki peserta didik. Penerapkan 
konsep untuk menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari dilakukan pada tahap Application. 
Pada tahap reflection peserta didik meng-
ungkapkan apa yang telah dipelajari dan 
kesulitan yang dialami selama proses 
pembelajaran. Kemudian pada fase terakhir, 
yakni fase extention guru melakukan kegiatan 
penutup dan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memperluas wawasannya 
terkait materi yang telah dipelajari. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpul-

kan bahwa penggunaan model pembelajaran 
ICARE efektif terhadap kemampuan pemaha-
man peserta didik pada mata pelajaran 
matematika dengan pokok bahasan konsep 
bangun ruang di MI Rohmatul Huda. 
Penelitian ini memberikan kontribusi penting 
dalam konteks pendidikan, terutama dalam 
pengembangan metode pembelajaran yang 
dapat meningkatkan pemahaman peserta 
didik dalam mata pelajaran matematika. 
Model pembelajaran ICARE dapat dijadikan 
alternatif yang efektif dalam mengajar konsep 
bangun ruang kepada peserta didik di tingkat 
MI. 

 

B. Saran 
Berdasarkan penelitian ini, terdapat 

beberapa saran penelitian yang dapat 
dilakukan sebagai pengembangan lebih lanjut, 
yakni: 
1. Melakukan penelitian dengan melibatkan 

sampel yang lebih besar untuk meningkat-
kan validitas dan generalisabilitas yang 
memungkinkan penelitian memberikan 
hasil yang lebih representatif. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 
menggunakan model yang sama disarankan 
melakukan penelitian dengan materi yang 
berbeda atau pengukuran variabel lain 
yang berhubungan dengan pembelajaran 
matematika, seperti kepercayaan diri, 
motivasi belajar, dan minat siswa. Hal ini 
akan memberikan gambaran yang lebih 

lengkap tentang efektivitas model 
pembelajaran ICARE pada siswa. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi implementasi model pembelajaran 
ICARE. Faktor-faktor seperti pengetahuan 
dan keterampilan guru, dukungan sekolah, 
atau faktor-faktor lingkungan dapat 
mempengaruhi efektivitas implementasi 
model pembelajaran tersebut. 
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